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Pendidikan luar biasa bertujuan membantu ABK agar mampu
mengembangkan potensi, pengetahuan, keterapilan, sikap dan mampu hidup
mandiri. Tanggung jawab pendidikan ABK berada di tangan pendidik termasuk
dalam memberikan bimbingan pendidikan seksual kepada siswa tunagrahita untuk
mencegah dan mengantisipasi dari perilaku seksual ataupun terjadinya tindak
susila. Karena di SLBN 3 Banjarmasin tidak memiliki guru BK sehingga
bimbingan tersebut diberikan oleh guru kelas tunagrahita. maka dari itu penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana peran guru kelas dalam memberikan
bimbingan pendidikan seksual pada siswa tunagrahita di SLBN 3 Banjarmasin
serta faktor pendukung dan penghambatnya.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif
berbentuk deskriptif dalam mengumpulkan data tentang peran guru kelas dalam
memberikan bimbingan pendidikan seksual pada siswa tunagrahita di SLB Negeri
3 Banjarmasin dan faktor pendukung dan penghambatnya menggunakan teknik
wawancara, observasi dan dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah tujuh orang
guru kelas tunagrahita dari tingkat SMP sampai SMA serta objek penelitian ini
adalah peran guru kelas dalam memberikan bimbingan pendidikan seksual pada
siswa tunagrahita.

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh simpulan bahwa peran guru kelas
dalam memberikan bimbingan pendidikan seksual adalah sebagai demonstrator,
korektor, pembimbing, dan informator. Faktor pendukung pemberian bimbingan
adalah adanya perilaku seksual dari siswa, koordinasi antar guru dan orang tua,
adanya penyuluhan, konfirmasi orang tua dengan guru apabila ada siswi yang
menstruasi, dan terdapat pelajaran tematik yang berkaitan dengan pendidikan
seksual serta tidak adanya ketertarikan tentang seksualitas pada siswa di salah satu
kelas C1. Sedangkan faktor penghambatnya adalah pandangan masyarakat yang
masih menganggap tabu pendidikan seksual bagi anak terutama ABK.



